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Lembaga wakaf dan Badan Wakaf Indonesia (BWI) adalah sebagai pranata
sosial keagamaan yang memiliki potensi dan manfaat ekonomis yang perlu dikelola
dengan tata kelola yang efektif, efisien, baik dan benar untuk kepentingan ibadah
dan untuk memajukan kesejahteraan umum. Wakaf merupakan perbuatan hukum
yang telah lama hidup dan perkembang yang dilaksanakan oleh masyarakat.?

Persoalan yang diajukan dalam fokus penelitian ini adalah : 1) Bagaimana
Sistem Wakaf Uang di Badan Wakaf Indondesia (BWI) Kota Kediri?, 2)
Bagaimana Tata kelola Wakaf Uang di Badan Wakaf Indondesia (BWI) Kota
Kediri?.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptiv. Sumber data yang
digunakan meliputi sumber primer yakni hasil wawancara dengan sekertaris badan
wakaf Indonesia (BWI) Kota Kediri. Pelaksanaan penlitian ini di kantor Kantor
Kemenag Kota Kediri JI. Mayor Bismo No 30-A, Semampir, Kecamatan Mojoroto,
Kota Kediri. Pengumpulan data ini dilakukan dengan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan metode reduksi data,
penyajian data, dan verifikasi data.

Dari hasil penelitian yang diperoleh dapat diketahui bahwa Tata kelola
Wakaf Uang Perspektif Fatwa DSN-MUI Badan Wakaf Indondesia (BWI) Kota
Kediri, yaitu: 1).Tata kelola Wakaf Uang merupakan inti penggerak perekonomian
yang secara umum untuk pembayaran barang dan jasa yang memiliki fungsi sebagai
kekayan bagi pemiliknya, 2) Sistem wakaf uang di Badan Wakaf Indonesia (BWI)
Kota Kdiri yang berangkat dari istilah Cash Waqf'yang maknai Wakaf Tunai (Wakaf
Uang) sebagai Sadaqah Jariyah.
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